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ABSTRAK 

Mudflow sering kali terjadi karena perubahan kadar air didalam tanah pada saat kondisi jenuh air 

dimana kadar air tanah (w) berubah sama dengan atau melebihi batas cair (LL). Ilmu geoteknik 

menggolongkan mudflow sebagai pergerakan masa tanah yang bergerak dengan kecepatan tinggi 

(rapid flowage) oleh karena itu, sifat aliran (reologi) dan kecepatan aliran menjadi sangat penting 

untuk di ketahui. Semburan lumpur vulkanik di Pulau Timor (Desa Napan) merupakan aliran 

lumpur bertemperatur rendah. Aliran lumpur alamiah ini membawa massa material berupa tanah 

dan material berbutir tanpa harus dipengaruhi oleh adanya aktivitas gunung berapi atau kondisi 

curah hujan yang tinggi. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui angle of repose dan 

karakteristik aliran lumpur vulkanik tersebut dengan pendekatan reologi menggunakan alat      

Flow Box Test dan Fall cone Penetrometer Test serta memperkirakan daerah terdampak dari 

semburan lumpur melalui simulasi aliran dengan program komputer. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pada saat variasi kadar air mendekati atau sama dengan batas cair, besaran 

nilai parameter reologi viskositas adalah 1.25 Pa.s dan yield stress adalah 2.98 kPa pada kadar air 

sama dengan 27.8% dan angle of repose 28.710 pada kadar air sama dengan 27.55%. Informasi ini 

diharapkan hasilnya mendekati studi reologi lumpur vulkanik yang dilakukan oleh peneliti-peneliti 

terdahulu.  

 

Kata Kunci: Mudflow, Lumpur Vulkanik, Angle of Repose, Reologi, Flow Box Test 
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ABSTRACT 

Mudflow often occurs due to changes in moisture content in the soil during water-saturated 

conditions where the soil moisture (w) changes with or exceeds the liquid limit (LL). Geotechnical 

science classifies mudflow as the movement of soil periods that move at high speed (rapid flow) 

therefore, the nature of flow (rheology) and velocity becomes very important to know. The mud 

volcano on Timor Island (Napan Village) is a low-temperature. This natural mud flow brings 

material masses of soil and granular material without having to be affected by volcanic activity or 

high rainfall conditions. This study was conducted to determine the angle of repose and the 

characteristics of the mud volcano with the rheological approach using the Flow Box Test and Fall 

Cone Penetrometer Test to estimate the affected area from the mud flow through simulation with 

computer program. The results of this study indicate that when the water content variations are 

close to or equal to the liquid limit, the value of the viscosity rheology parameters is 1.25 Pa.s and 

the yield stress is 2.98 kPa at moisture content equal to 27.8% and angle of repose 28.710 at 

moisture content 27.55%. This information is expected to result in a study of rural mud volcano 

studies conducted by previous researchers. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Timor adalah sebuah pulau di Indonesia, terbagi antara negara merdeka Timor 

Leste (Timor Timur) dan Timor Barat, yang termasuk dalam wilayah Provinsi 

Nusa Tenggara Timur di Indonesia . Luas Pulau Timor sekitar 30.777 km² yang 

terbagi atas dua wilayah yaitu Timor Barat yang merupakan wilayah Propinsi 

Nusa Tenggara Timur (Daerah Tingkat I) seluas 17.200 km2 dan wilayah Timor 

Timur yang merupkan wilayah kedaulatan Negara Demokrasi Timor Leste 

(RDTL) seluas 13.577 km2. 

Letak geologis pulau Timor adalah sebagai berikut, pada bagian selatan dan 

tenggara Timor terletak negara Australia. Pada sebelah barat laut adalah pulau 

Sulawesi dan pada arah barat ialah pulau Sumba. Pada sebelah barat-barat laut 

Timor adalah kepulauan Flores dan Alor, dan pada sebelah timur laut terletak 

Kepulauan Barat Daya, termasuk Wetar. Timor, bersama dengan Kepulauan 

Sunda Kecil pada barat laut dan kepulauan kecil lainnya pada timur laut, ditutup 

oleh hutan kering tropika.  

Sejarah terbentuknya Pulau Timor menurut pendapat para ahli geologi 

bahwa Pulau Timor merupakan dataran terbentuk akibat tubrukan yang terjadi 

antara lempengan benua Indo Australia dengan Lempengan Eurasia yaitu terjadi 

Subduksi pada lempengan Australia dan terjadi trusting pada lempengan Eurasia. 

Lebih rinci dijelaskan bahwa Pulau Timor merupakan kompleks tubrukan antara 
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Benua Australia dengan sistem tunjaman Busur Banda yang puncak tubrukannya 

terjadi pada sekitar Miosen Akhir – Pliosen. Pada waktu terjadinya tubrukan, 

sebagian batuan yang berasal dari busurmuka Banda pra-tubrukan 

tersesarsungkupkan ke atas batuan yang berasal dari Australia. Sejak terjadinya 

tubrukan pada Miosen Akhir – Pliosen sampai sekarang terbentuk endapan 

otokton di busurmuka Banda pasca-tubrukan. 

Benturan antara Australia dengan Busur Kepulauan Banda diduga masih 

berlangsung sampai sekarang, mengakibatkan pensesaran dan pelipatan batuan 

Plistosen dan pra-Plistosen, sedang batuan yang lebih muda baru mengalami 

pemiringan perlapisan landai. Berdasarkan peta geologi batuan, dijelaskan bahwa 

secara Tektonika, unsur-unsur yang dominan pada pulau timor ialah lipatan ketat, 

sesar naik dan mendatar, sedangkan sesar turun tidak begitu mencolok dan 

dibagian barat pulau Timor pengngkatan tegak setinggi 0,37-0,7 mm/tahun telah 

terjadi sejak 35.000 tahun terakhir  (Tja,1979; Peta Geologi Kupang-Atambua, 

Timor 1979) sedangkan dibagian tengah mencapai lebih kurang 3.3 mm/tahun. 

Sedangkan Benua Australia bergerak ke utara sebesar 25 mm/tahun. 

Desa Napan, kecamatan Bikomi Utara kabupaten Timor Tengah Utara yang 

merupakan kabupaten perbatasan Indonesi dengan Republik Demokrasi Timor 

Leste (RI-RDTL) dimana Desa Napan merupakan daerah pintu masuk Distrik 

Oeccuse yang dilalui Jaringan Jalan Nasional RI – RDTL. Distrik Oeccuse 

merupakan daerah prioritas pembangunan pemerintah Timor Leste menjadi 

daerah pusat pengembangan bisnis Internasional yang perbaikan dan 

pembangunan infrastruktur telah dimulai dan sementara berlangsung. Sebagai 
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wilayah perbatasan, Kabupaten Timor Tengah Utara sebagai pintu masuk dari 

wilayah Indonesia ke Republik Timor Leste perlu berbenah diri dan harus siap 

menghadapi arus perkembangan tersebut terutama desa Napan. Namun pada 

kenyataan di lapangan, telah terjadi suatu fenomena alam yang sedang 

berlangsung dan tidak biasa yaitu terjadi semburan lumpur vulkanik pada daerah 

strategis tersebut sehingga mungkin akan berpengaruh pada pembangunan 

infrastruktur dari pemeritah Indonesia maupun investor asing yang tertarik untuk 

membangun atau menginvestasi di daerah tersebut.  

Berdasarkan pemikiran tersebut diatas, peneliti mencoba melakukan suatu 

studi mengenai dampak dari semburan lumpur tersebut terhadap pembangunan 

infrastruktur yang akan dibangun di daerah tersebut. 

1.2. Rumusan Masalah  

Akibat adanya subduksi pada plat Australia dan trusthing pada busur banda yang 

mengakibatkan terjadinya sesar pada lempengan pulau Timor yang 

memungkinkan terjadinya rekahan pada lempengan pulau Timor sehingga 

menyebabkan aliran lumpur yang bergerak keluar pada permukaan. Aliran lumpur 

tersebut berupa lumpur vulkanik (Mud volcano) dengan temperatur yang rendah 

(dingin). Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

karakteristik dari aliran lumpur vulkanik tersebut.  

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini mencakup beberapa hal yaitu: 
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1) Mengidentifikasi dan mengklasifikasikan kondisi tanah pada lumpur 

vulkanik di lokasi penelitian 

2) Melakukan pengujian untuk memperoleh sifat reologi lumpur vulkanik 

tersebut 

3) Melakukan skenario aliran lumpur tersebut dengan program komputer. 

1.4. Metode Penelitian 

Metodologi penelitian pada penelitian ini berupa studi kepustakaan 

dan/investigasi lapangan melalui pengamatan dan/pengujian in-situ serta 

pengujian laboratorium untuk mengetahui karakteristik lumpur lokasi semburan 

lumpur yang terjadi di pulau Timor tersebut yaitu di desa Napan.  

1.5. Lingkup Pembahasan 

Penelitian ini mencakup penentuan parameter reologi lumpur vulkanik Pulau 

Timor (Poto) di desa Napan, Kecamatan Bikomi Utara, Kabupaten Timor Tengah 

Utara, Propinsi Nusa Tenggara Timur, Indonesia. 
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